Prolog 


Kevan tersenyum, seraya mengusap kerongkongan nya 
yang terasa lebih segar, akibat minuman dingin yang ia 
minum saat ini. la merogoh saku celananya, mencari 
keberadaan dompetnya disana. Seketika, matanya 
membulat sempurna, ketika ia tidak menemukan dompet 
tersebut. la menepuk keningnya. la ingat sekarang! Bahwa 
ia tidak membawa dompet, lantaran terburu-buru 
mengantar adiknya ketempat futsal, sebelum ia 
mengunjungi kedai ini. 


"Mampus, gimana gue bayarnya?" Kevan menatap sang 
pemilik kedai, yang tengah melayani pelanggan lain. Ia 
kemudian beranjak, dan berjalan pelan supaya bisa keluar 
dari kedai ini dengan selamat. 


"Mau kemana mas? Mas kan belum bayar es kelapa muda 
nya." Tubuh Kevan menegang, ketika sebuah tangan besar 
memegang bahunya. 


Tangan Kevan terangkat, kemudian melepas paksa tangan 
besar tersebut dari bahunya. Tanpa aba-aba, ia berlari 
sekuat tenaga, meninggalkan pemilik kedai dan motor sport 
nya yang masih berada diparkiran. 


"JANGAN LARI MAS!!!" Pemilik kedai itu berlari tak kalah 
kencang, untuk mengejar Kevan. 


Nafas Kevan mulai terengah, namun ia terus menambah 
kecepatan larinya. Hingga langkahnya berbelok memasuki 
area parkiran mall yang berada tak jauh dari kedai tadi. 


"Eh--" Tubuh Kevan terhuyung kebelakang, ketika sang 
pemilik kedai menarik lengannya. 


"Bukannya bayar, malah kabur!!" Pemilik kedai itu menarik 
telinga kanan Kevan, membuat Kevan mengaduh kesakitan. 


Mata elang Kevan menangkap seorang gadis cantik yang 
baru saja keluar dari mall, dengan tangan yang menenteng 
sebuah paper bag besar. Seolah mendapatkan ide, lelaki itu 
tersenyum. 


"Lepasin dulu pak. Kalo bapak mau saya bayar, ikutin saya." 


Pemilik kedai itu hanya mengangguk, kemudian melepas 
tangannya yang berada ditelinga Kevan. Ya daripada tidak 
dibayar, lebih baik menurut saja! - pikirnya. 


"Hai sayang, udah selesai belanja nya?" Tanya Kevan, seraya 
merangkul bahu seorang gadis yang tadi ia lihat. 


Gadis itu sontak saja membulatkan matanya, kemudian 
melepas kasar tangan Kevan yang bertengger manis 
dibahunya. 


"Nggak usah kurang ajar yah!" Gadis itu hendak menampar 
Kevan, namun dengan cepat Kevan mencegahnya. Ia 
menarik tangan gadis itu, lalu membawa nya ke samping 
sebuah mobil berwarna putih. 


"Tolongin gue yaah!!" Pinta Kevan dengan wajah memelas. 
"Apasih! Kenal juga nggak!" Ketus gadis itu. 

"Pleeasee---" 

Kesian juga sih, mukanya melasin gitu. 

"Yaudah apa?" Desah gadis itu berat. 


"Pinjemin gue uang yah? Dua puluh ribu aja." 


Lah? Ganteng-ganteng, tapi kok miskin ya? 
"Emang gue nyokap lo apa!" 
"Pleeasee---" 


Tak tega melihat wajah lelaki dihadapannya ini yang 
memelas, gadis itu pun menghela nafas. la mengambil 
selembar uang dari dalam dompetnya, lalu memberikan 
uang tersebut pada Kevan. Kevan menerima uang dari gadis 
itu dengan senyuman lebarnya. Selepas mengucapkan 
terimakasih, Kevan segera menghampiri pemilik kedai untuk 
membayar minuman yang ia beli tadi. 


"Eh tunggu!!" Kevan menarik pelan pintu mobil milik gadis 
itu, yang hendak tertutup. 


Kevan tersenyum, lalu mengulurkan tangannya. "Gue 
Kevan. Fahreza Kevan Ardansyah." 


"Gak nanya!" Ketus gadis itu, seraya menutup kembali pintu 
mobilnya. Dan melajukan mobilnya meninggalkan Kevan. 


"Cantik juga--" Gumam Kevan tersenyum. 


Gimana prolognya? 

Garing? 

Bosen? 

B aja? 

Maaf yah. Tolong dimaklumin, aku pemula soalnya 


Voment 


01. 


Suara ribut kedua remaja itu menggema diseluruh ruangan 
kediaman keluarga Ardan. Devan--adik Kevan, tengah 
menatap tajam abang nya, dengan pipi yang menggembul 
dipenuhi oleh makanan. Sedangkan yang ditatap hanya 
terkekeh, sambil terus melanjutkan sarapan paginya dengan 
santai. 


"Dev, udah--" Ujar wanita paruh baya, pada putra kedua 
nya. Dia Mela--ibunda Kevan dan Devan. 


"Abang tuh yang mulai duluan!" Adu Devan dengan wajah 
kesalnya. 


"Kalian itu yah, selalu saja ribut. Capek telinga papa denger 
kalian berantem terus. Setiap hari, rumah selalu rame sama 
mulut kalian."  Andres--ayah Kevan dan Devan, 
menghembuskan nafas berat. 


"Devan nya aja yang lebay pah!" Celetuk Kevan. 


"Lo nya aja yang suka gangguin gue!" Ujar Devan tak 
terima. 


"Udah-udah enggak usah mulai lagi. Buruan berangkat ke 
sekolah, nanti telat." Sergah Mela, saat dirinya melihat 
Kevan yang sudah membuka mulutnya, hendak membalas 
ucapan Devan. 


"Yaudah. Kevan berangkat mah, pah--" Kevan beranjak, 
kemudian menyampirkan ranselnya pada bahu kirinya. Ia 
berjalan menghampiri Mela dan Andres, dengan diikuti oleh 
Devan dibelakangnya. Mereka mencium punggung tangan 
Mela dan Andres bergantian. 


"Assalamu'alaikum." Ujar Kevan dan Devan bersamaan. 


"Waalaikum salam." Balas Mela dan Andres bersamaan pula. 


KKKKK 


Kevan mengendarai mobil sport nya dengan kecepatan 
penuh. Dikarenakan tidak terlalu banyaknya kendaraan 
berlalu lalang, menyebabkan jalanan ibukota yang tampak 
renggang pagi ini. 


Mulutnya bergerak, mengikuti alunan musik yang saat ini ia 
putar. la menoleh, dan mendapati Devan yang tengah 
terfokus pada ponselnya. Ide jahil tiba-tiba terlintas 
dipikirannya, ketika ia melihat gedung sekolah Devan yang 
sudah tampak terlihat. 


Citt.. 
Dukk.. 


Suara decitan ban, menyatu dengan suara benturan pada 
kening Devan yang mengenai dashboard. Devan 
memundurkan kepalanya, seraya mengusap pelan 
keningnya yang terasa sakit. la menoleh kesamping, 
menatap tajam abangnya yang tengah tertawa. 


"Sakit bego!" 


"Ck, enggak sopan tuh mulut. Udah sana keluar, nanti gue 
telat lagi." Ujar Kevan, seraya meredakan tawanya. 


Dengan wajah yang masih ditekuk kesal, Devan keluar dari 
mobil abangnya. la menutup pintu mobil Kevan, dengan 
keras dan kasar. 


daa 


Senyuman diwajah Vandra, seketika mengembang saat 
matanya menangkap sebuah bangunan elite dan besar, 
yang berdiri kokoh dihadapannya. Ah, benar-benar tidak 
salah, sang-ayah memindahkan dirinya disekolah ini. Mobil 
jazz berwarna putih yang dikendarainya, perlahan 
memasuki area parkiran bangunan tersebut. 


Semua mata langsung padanya, ketika ia mulai 
melangkahkan kakinya menyusuri koridor sekolah tersebut. 
la mengedarkan pandangannya. Matanya sedikit menyipit, 
saat ia melihat seorang pria yang tak asing baginya, tengah 
berbincang ringan bersama dua pria lain. Enggak, enggak 
mungkin itu dia. Batin Vandra. Tidak ingin ambil pusing, 
Vandra pun melanjutkan kembali langkahnya untuk menuju 
ke ruangan kepala sekolah. 


"Duh, gue kan enggak tau dimana ruang kepsek." 
Gumamnya, sambil terus berjalan. 


"Hmm.. sorry, gue boleh nanya?" Tanya Vandra, pada 
seorang siswi yang tengah membaca buku diteras kelas nya. 


"Lo orang luar?" Tanya siswi bername-tag Clara itu. 
Vandra mengangkat alisnya, "Hah? Maksudnya?" 


"Lo cantik banget, siswi baru yah?" Tanya Clara, dengan 
wajah yang berbinar. 


"Hehe thanks. Iya gue siswi baru. Mm, ruang kepsek dimana 
yah?" 


"Ruang kepsek? Yuk gue anterin, ribet soalnya kalo 
dijelasin." Kekeh Clara. 


"Oh iya, gue Vandra." Vandra mengulurkan tangan nya 
kearah Clara, dan dengan senang hati Clara menerimanya. 


"Gue Clara. Yaudah yuk, gue anterin lo." Vandra hanya 
mengangguk, lalu tersenyum menanggapi ucapan Clara. 


KKKKK 


Suasana kelas itu langsung berubah hening ketika pak 
Surya--walikelas XII IPA 3 memasuki kelas, dengan seorang 
gadis yang berjalan menunduk dibelakangnya. Semua siswa 
membulatkan matanya ketika siswi itu mendongak. Tak 
terkecuali Kevan yang memandang gadis itu kagum. Ah, 
benar-benar cantik. Dengan rambut pendek dibawah bahu 
yang digerai indah, serta polesan bedak yang terlihat 
natural. Kulitnya yang putih pun, sangat kontras dengan 
seragam yang ia kenakan. 


"Bagaimana kalian ini. Tidak pernah lihat wanita cantik? 
Mulut terbuka, mata melotot, kemasukan lalat baru tau 
rasa." Ujar pak Surya 


"Siswi baru pak?" Tanya Rian--siswa yang duduk dibangku 
kedua barisan ketiga. 


"Kalau bukan siswi baru, ngapain bapak bawa dia kesini? 
Yang benar saja kamu!" 


Lah, kok ngegas? 
"Yaelah pak, cuma nanya!" Ketus Rian. 


Pak Surya menoleh kesamping sambil tersenyum, "Nak, 
silahkan perkenalkan nama kamu." 


Vandra mengangguk, "Gue Aldercha Vandra Resta, pindahan 
dari Jogja." Lanjutnya singkat. 


"Beh, suaranya lembut banget." 


"Boleh juga gue gebet." 
"Cantik uhuyyy!!" 


"Heh! Sudah-sudah kalian ini, langsung saja ribut. Jika 
kalian ingin bertanya, nanti saja. Bu Siska akan masuk kelas 
soalnya. Nak, silahkan kamu duduk disamping Reifan. Dan 
kamu Ardi? Pindah bersama Ameera." 


"Kenapa enggak Reifan aja yang suruh pindah pak? Biar 
Vandra sama saya." Ujar Ardi dengan senyuman menggoda, 
membuat semua siswa bersorak padanya. 


"Kamu ini selalu membantah! Lagian siapa yang menyuruh 
kamu duduk bersama Reifan? Sudah berkali-kali bapak 
bilang, jangan pindah tempat duduk. Kamu itu duduknya 
dengan Ameera, kenapa dengan Reifan lagi sih?" Tanya pak 
Surya kesal. Sebagai walikelas, pak Surya memang 
memutuskan kepada semua siswa bahwa mereka tidak 
diperuntukkan duduk sesama jenis. Entah apa alasannya. 


"Best friend pak. Lagian kan Reifan duduknya sendiri, jadi 
saya temenin aja." Balas Ardi santai. 


"Sudah cepat pindah. Ameera, jika kamu disuruh pindah 
oleh Ardi, jangan mau!" 


Ameera mengangguk, menanggapi ucapan pak Surya. 


Dengan malas Ardi pun beranjak, lalu duduk disamping 
Ameera. 


"Rasain. Makanya jangan pindah-pindah!" Ujar Ameera 
mengejek. 


"Apa urusannya sama lo? Lagian gue pindah juga, karna lo 
berisik!" Ameera menoleh kearah Ardi, kemudian 


menatapnya tajam. Namun Ardi menghiraukan itu. 
"Nak, silahkan." 


"Makasih pak." Vandra tersenyum tipis. Kemudian ia 
berjalan menghampiri bangku yang ditempati oleh Reifan. 


"Hai?" 


"Eh?" Vandra memegang dadanya terkejut, ketika ia 
mendapati Kevan yang sudah duduk disebelahnya, sambil 
tersenyum tengil. Entah sejak kapan Kevan berada 
disampingnya. Yang jelas, pria itu kini tengah duduk santai 
dengan tangan yang menopang dagunya, menghadap 
kearah Vandra. 


"Kaget yah lo?" 

"Apa-apaan sih! Lo ngapain disini?" 
"Boker." Balas Kevan asal. 

"Enggak lucu!" 


Belum sempat Kevan membalas ucapan Vandra, bu Siska-- 
guru biologi lebih dulu memasuki kelas. 


KKKKK 


Pelajaran terakhir telah selesai sejak lima menit lalu. Dan 
kini, Kevan dkk tengah berjalan menyusuri koridor untuk 
menuju parkiran. 


"Rei?" Reifan menoleh kearah Ardi, kemudian mengangkat 
alisnya. 


"Lo kan tadi dikantin minjem uang gue tuh buat bayar 
minuman." Ardi menjeda, lalu menyengir lebar, "Mana 


gantinya?" 


"Perhitungan banget lo sama temen. Cuma dua puluh ribu 
kan? Ikhlasin aja lah." Balas Reifan santai, kemudian 
matanya beralih menatap lurus kedepan. 


"Ih lo mah. Gue kan mau beli sepatu keluaran terbaru. Tadi 
gue liat di online, bagus banget sepatunya, lucu lagi." Ardi 
tersenyum lebar, membayangkan bagaimana sepatu itu 
terpasang dikedua kakinya. 


"Lagian gue heran sama lo. Lo tuh cowok, tapi kenapa 
demen banget sih ngoleksi sepatu?" Tanya Reifan bingung. 


Ardi mengedikkan bahunya, "Gue juga enggak tau. Udah 
sini, mana gantinya? Lo kan orang kaya, kenapa selalu 
minjem uang ke gue sih?" 


"Ketinggalan di tas." Balas Reifan santai. 
"Dan lo sengaja biar gue yang bayar kan?" Tuduh Ardi. 


"Hehe tau aja lo. Yaudah sih, bonyok lo kan orang kaya juga, 
kenapa enggak minta aja sama mereka?" 


"Nyokap marah, gara-gara gue keseringan beli sepatu." Ujar 
Ardi dengan wajah sedihnya. 


"Derita lo!" 


"lih, Van.. bantuin gue dong tagihin uang di Reifan." Ujar 
Ardi, seraya menyenggol lengan Kevan. 


Kevan menghiraukan ucapan yang dilontarkan oleh Ardi, 
dan memilih tetap fokus pada ponsel yang ia genggam. Ardi 
mencebikkan bibirnya kesal, karena tidak mendapat respon 
dari Kevan. 


"Nih, perhitungan banget lo." Reifan menyodorkan selembar 
uang lima puluh ribuan kepada Ardi. Dan Ardi segera 
menerimanya. 


"Hehe, thanks.." 


"Masih mau debat atau pulang?" Tanya Kevan, lalu berjalan 
meninggalkan kedua sahabatnya. Reifan dan Ardi melihat 
sekeliling nya. Ternyata mereka sudah sampai diparkiran. 


"VAN WOYY, TUNG.. hmpftt.." Ucapan Ardi terpotong, ketika 
tangan kekar milik Reifan membekap mulutnya. 


"Berisik!" Selepas mengucapkan itu, Reifan segera bergegas 
meninggalkan Ardi. 


"Si anjir! Semua ninggalin gue!" Ardi mencebikkan bibirnya 
kesal, lalu mulai menyusul Reifan untuk mengambil motor 
sport nya. 


VOMENT 
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Kevan memandang satu-persatu rumah yang berjejer rapih, 
dari atas balkon kamarnya. Tatapan nya terhenti pada 
sebuah rumah mewah bergaya modern klasik, yang berada 
disamping rumahnya. la menunduk, teringat akan 
banyaknya kenangan dirumah itu. Kenangan bersama orang 
yang dicintai nya dulu. Kevan menggelengkan kepalanya 
berulang kali, berusaha untuk tidak mengingat akan 
kenangan yang kembali menghantui pikirannya. 


Mata elangnya beralih memandang sebuah gitar yang 
sedari tadi berada disampingnya. Kevan meraih gitar 
tersebut, kemudian berjalan kearah sofa yang terletak 
disamping pintu balkon. 


Tangan kekarnya memetik senar gitar dengan perlahan, 
kemudian terdengar lah nada yang terbilang cukup selow 
dari gitar tersebut. 


Takkan pernah, kisah ini kan terjadi,, 
bila cinta ini tak pernah kau khianati.. 


Kau dustai aku, kau bohongi aku,, 
sungguh tega, kau sakiti aku.. 


Tak pernahkah, kau sadari cinta ini,, 
tulus dan suci yang tak pernah ku khianati.. 


Kau dustai aku, kau bohongi aku,, 
sungguh tega, kau buat ku begitu.. 


Betapa indah kisah cinta kita yang dulu,, 
berbagi cerita, semua tentang kita.. 


Tapi kini, kau tak lagi seperti yang dulu,, 
kau telah berubah, pada ku.. 


Sakit sungguh sakit, kau khianati kisah cinta suciku,, 
tak pernahkah engkau menyadari itu,, 
buat ku terjatuh.. 


Sa.. 


"Woy! Galau-galau bae.." Kevan menoleh, dan mendapati 
Devan yang sudah duduk menyender, dengan menampilkan 
cengiran khas nya. Ah, hancur sudah kegiatan galau nya 
sore ini. 


"Ngapain sih lo?" Tanya Kevan kesal. 
"Lah? Gue kan lagi duduk, abang enggak liat?" 


Kevan memutar bola mata nya malas, "Anak kecil juga tau 
kalo lo lagi duduk. Ngapain lo ke kamar gue?" 


"Mampir aja. Pas gue lewat kamar abang, gue ngedenger 
suara gitar. Yaudah gue masuk." 


"Eh btw, suara abang bagus juga." Lanjut Devan sambil 
tersenyum. 


"Suara gue mah emang bagus, emangnya lo!" Balas Kevan 
dengan nada angkuhnya. Memang tidak diragukan jika 
suara Kevan terbilang merdu. Bagaimana tidak? 
Disekolahnya saja, Kevan bergelar sebagai ketua dalam 
ekskul musik. 


"Nyesel gue muji lo bang!" 


"Dih? Bodoamat!" 


"Serah bang, serah!" Ujar Devan kesal, seraya mengambil 
ponsel disaku celananya. 


"KEVAN, DEVAN, TURUN NAAKK!!!" Mendengar suara 
teriakan mama nya dari lantai bawah, membuat kakak- 
beradik itu saling pandang, kemudian menggelengkan 
kepalanya bersamaan. 


"Gila mulut nyokap lo, toak banget." 


Devan membulatkan matanya tak percaya, setelah 
mendengar ucapan Kevan barusan. 


"Nyokap gue, ya nyokap lo juga onta!" Devan beranjak, 
kemudian dengan sengaja kakinya menginjak kasar kaki 
Kevan, membuat sang-empu nya meringis kesakitan. 


"Anjir, untung sayang!" 


aa 


"Kenapa mah? Mau ngasih uang?" Tanya Devan, ketika 
dirinya sudah berada disamping Mela yang tengah 
mengaduk sup. 


Mela menoleh, kemudian berdecak, "Uang aja kamu itu. 
Abang kamu mana?" 


"Lagi galau mah." Balas Devan asal. la menarik kursi makan, 
lalu mendudukkan bokongnya disana. 


Mela mengerutkan dahinya bingung, "Galau? Galau 
kenapa? Diputusin sama pacarnya?" Lanjut Mela, membuat 
Devan tertawa mendengarnya. 


"Diputusin apaan. Punya pacar juga enggak si abang." 


"Apaan neh? Ngomong gue yah lo!!" Kevan menunjuk 
Devan dengan jari telunjuknya. 


"Tuh si raja jomblo dateng mah." Mendengar perkataan yang 
dilontarkan oleh Devan barusan, membuat Kevan 
membulatkan matanya tak percaya. Apa Devan bilang? Raja 
jomblo? Astaga, tau saja jika Kevan jomblo. 


"Emang situ bukan jomblo? Mirror mas!" Balas Kevan tak 
terima. 


"Dih? Enak aja gue jomblo. Punya cewek lah gue mah, 
emang nya lo bang." 


Hufft, sedikit menohok sebenarnya perkataan Devan. 
Namun Kevan menghiraukan itu, dan memilih berjalan 
menghampiri Mela yang masih mengaduk sup. 


"Wiih, apaan tuh mah?" 
"Sambel." Balas Mela asal. 
"Sambel? Bukannya sup yah?" 


"Kalo tau, kenapa nanyaa!!!" Mela mencubit perut Kevan 
gemas, membuat Kevan meringis. 


Mela mengambil dua mangkuk yang sudah ia siapkan, 
kemudian menuangkan sup tersebut kedalam mangkuk. 


"Nih, sekalian sama Devan." Ujar Mela, seraya memberikan 
dua mangkuk sup kepada Kevan, dan segera diterima oleh 
Kevan. 


Kevan berjalan menghampiri Devan yang tengah bermain 
ponsel dimeja makan. la meletakkan satu mangkuk 


dihadapan Devan, kemudian kembali melanjutkan 
langkahnya menuju tangga. 


Devan menyimpan ponselnya, lalu meraih mangkuk sup 
tersebut supaya lebih dekat dengannya. 


"Assalamu'alaikum." Terdengar suara bariton dari ruang 
tamu, membuat Mela dengan cepat mematikan kompornya, 
lalu berjalan menghampiri Andres yang ternyata tengah 
berjalan menuju dapur. 


"Waalaikum salam. Kok papa udah pulang?" Tanya Mela, 
seraya mencium punggung tangan Andres. Andres 
tersenyum, tangan nya terangkat merangkul bahu sang- 
istri, dilanjut dengan mencium keningnya. 


"Enggak boleh emang kalo papa pulang cepet?" 


Mela tersenyum, "Ya boleh lah. Oh iya, tadi mama buat sup. 
Ada Devan dimeja makan, kita kesana yuk." 


Andres hanya mengangguk menanggapi. 


"Pah, tumben udah pulang." Ujar Devan, ketika melihat 
Andres yang sudah duduk dihadapan nya. la menghampiri 
Andres, mencium punggung tangan ayahnya. 


"Iya. Pekerjaan papa udah selesai. Abang mana?" 


"Di kamar sih kayaknya. Devan nyimpen mangkuk dulu 
pah." Ujar Devan, dan dibalas anggukan oleh Andres. 


"Nih pah, cobain deh." Mela meletakkan mangkuk berisi sup, 
dihadapan Andres. Dan dengan senang hati Andres 
menerimanya. 


"Mah, pah, Devan keatas yah." 


Mela dan Andres menoleh, lalu mengangguk bersamaan. 


aaa 


Kevan telah menyelesaikan acara makan sup nya. Ia 
menyimpan mangkuk bekas sup tersebut diatas nakas, lalu 
berjalan kearah meja belajarnya, mengambil ponselnya 
disana. Ketika ia menyalakan ponselnya, banyak sekali notif 
whatsapp dari Ardi disana. 


Ardiaz 
17.21 


P. 

Van? 

Eh?! 

P. 
Kevaaan!! 


Kevan hanya membaca notif dari Ardi, tanpa berniat untuk 
membalasnya. Dan ia memilih untuk mematikan ponselnya. 
Memang benar-benar keterlaluan Kevan. 


Drrtt!! Drrtt!! Drrtt!! 


Kevan hendak menyimpan ponselnya, namun niat itu ia 
urungkan setelah terdengar dering panggilan dari 
ponselnya. Ardi ternyata yang menghubunginya. 


"Woy! Sialan, anjir, brengsek, kambing, ayam, tai lo! Kenapa 
whatsapp gue cuma lo read?" 


Kevan sontak menjauhkan ponselnya dari telinga nya, 
setelah mendengar perkataan beruntun dari Ardi diseberang 
telvon sana. 


"Terus aja panggilin semua saudara lo!" Desis Kevan kesal. 


"Kampret! Gue tuh mau ngasih tau hal penting sama lo." 
"Apaan? Tentang sepatu keluaran terbaru lo itu?" 

"Hehe, tau aja lo. Gue ma-" 

"Enggak penting Di. Udahlah gue matiin." 


“Ih, Jangan gitu dong Van. Ayolah tolongin gue, pilihin 
sepatu mana yang lebih bagus." 


"Dih? Kan sepatunya lo yang beli, lo juga yang make. Udah 
sana ke Reifan aja, gue lagi males." 


"Itu masalahnya. Si Reifan juga enggak mau, katanya males 
juga." 


"Bagus dong." 
"Ih, kok bag-" 
Tut! Tut! 


Kevan segera memutuskan panggilan sepihak dari Ardi. Ia 
mematikan ponselnya, lalu melemparnya asal diatas kasur 
king-size miliknya. la mengambil mangkuk yang berada 
diatas nakas, kemudian berjalan keluar kamar untuk 
menaruh mangkuk tersebut didapur. 


"Astagfirullah, punya  bonyok gini amat." Kevan 
menggelengkan kepalanya, ketika melihat kedua orangtua 
nya yang tengah tertawa mesra diruang tengah, saat dirinya 
telah sampai diujung tangga. 


Setelah menyimpan mangkuknya, Kevan berjalan menuju 
ruang tengah, menghampiri Mela dan Andres. Dengan 
watados nya, ia duduk disamping Mela dan menyenderkan 
punggungnya pada badan sofa. 


"Jangan mesraan mah, pah. Inget umur." Ujar Kevan dengan 
mata yang memandang lurus kedepan. 


Mela dan Andres saling pandang, bingung dengan tingkah- 
laku putra sulung nya. 


"Apa sih kamu. Anak kecil enggak tau apa-apa. Udah sana, 
mendingan main boneka dikamar." Ujar Andres, membuat 
Kevan menatapnya kesal. Apaan main boneka? Memang 
Kevan perempuan. 


"Tau nih, udah sana ke kamar." Timpal Mela. 


"Suami istri sama aja ngeselinnya!" Kevan beranjak, dengan 
memasang wajah kesalnya. la berjalan menuju tangga, 
meninggalkan kedua orangtua nya yang tengah tertawa. 


Kevan merebahkan tubuhnya diatas kasur king-size 
miliknya, dengan kedua tangan yang ia jadikan sebagai 
tumpuan pada kepalanya. 


"Lucu juga si Vandra." Gumam Kevan, dengan senyuman 
mengembang. la membayangkan wajah cantik Vandra 
ketika sedang kesal, "Tapi galak." Lanjutnya, kemudian 
tertawa. 


"Enggak tau kenapa, sejak gue ketemu sama lo Dra, rasa itu 
muncul secara tiba-tiba. Apa gue udah mulai suka sama lo?" 
Kevan tersenyum, "Tapi kalo lo nya enggak suka sama gue 
gimana?" Raut wajah Kevan seketika berubah sedih, lalu 
tersenyum kembali. 


"Ah, masa iya gue enggak bisa taklukin hati Vandra? Secara, 
gue kan ganteng.." Ujarnya dengan percaya diri. 
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Seluruh siswa berlarian dikoridor, setelah mendengar suara 
keributan dari arah mading. Kevan yang baru saja sampai 
disekolah, tentu saja bingung melihat mading yang tampak 
ramai dikunjungi oleh semua siswa. Dari jauh, ia dapat 
melihat bahwa didepan mading, ada dua siswi yang tengah 
beradu mulut dan menjambak rambut satu sama lain. 
Karena penasaran, ia pun melangkahkan kakinya mendekati 
kerumunan tersebut. 


Kevan berhasil keluar dari kerumunan para siswa yang 
tengah menonton aksi kedua siswi itu, dan kini ia sudah 
berada didepan, tepat dihadapan siswi yang tengah 
berkelahi. 


Matanya membulat sempurna, ketika ia melihat bahwa 
Vandra-lah salah satu dari siswi itu. la mengedarkan 
pandangan nya, lalu menghela nafas kasar. Banyak sekali 
dari para siswa yang bersorak, mendukung siapa yang akan 
menang. Astaga, bukannya dilerai malah didukung. 


Kevan maju kedepan, ketika ia melihat Lolita yang hendak 
menjambak kembali rambut Vandra. 


"Apa-apaan sih lo! Lepas enggak?!" Lolita memberontak, 
karena tangannya dicekal oleh Kevan. 


"Ikut gue." Kevan melepas cekalan di pergelangan tangan 
Lolita, lalu beralih meraih pergelangan tangan Vandra, 
membawanya menjauh dari kerumunan dan meninggalkan 
Lolita yang saat ini tengah menatapnya tajam. 


Berulang kali Vandra meronta pada Kevan. Namun semakin 
kuat Vandra meronta, semakin kuat pula Kevan mempererat 
genggaman ditangannya. Vandra meringis, ketika kuku 


tangan Kevan menusuk kulitnya. Kevan mempercepat 
langkahnya, berjalan menuju UKS. 


"Lo tuh apa-apaan sih! Lepas bego, sakit.." Vandra berhasil 
melepas cekalan ditangannya, ketika dirinya dan Kevan 
sudah berada didalam UKS. Matanya kini menatap Kevan 
dengan tajam. 


"Sorry Dra, gue tadi cum.." 


"DIEM!" Bentak Vandra, membuat Kevan memberhentikan 
ucapannya. "Jangan pernah temuin gue lagi!" Lanjutnya, 
kemudian berjalan meninggalkan Kevan. Namun ketika 
Vandra hendak membuka knop pintu, Kevan segera berlari, 
lalu meraih pelan tangan Vandra. 


"Jangan gitu lah Dra, oke deh gue minta maaf." Tidak ada 
jawaban dari Vandra, ia memilih diam dan menunduk. Tanpa 
sengaja, mata Kevan menangkap sebuah goresan luka 
dipergelangan tangan Vandra. 


"Tangan lo?" Kevan mengangkat tangan kanannya, melihat 
kuku nya yang tampak panjang. Tanpa berkata lagi, Kevan 
mendorong punggung Vandra pelan, membawa nya berjalan 
menuju sofa yang berada diruangan tersebut. 


"Lo tunggu sini bentar." Kevan pergi meninggalkan Vandra, 
untuk mengambil kotak P3K. 


Setelah mendapat apa yang ia inginkan, Kevan segera 
duduk disamping Vandra, lalu meraih pelan tangan Vandra. 


"Apaan sih!" Vandra melepas paksa tangan nya yang 
dipegang oleh Kevan. Ketika dirinya hendak beranjak, Kevan 
segera mencekal tangannya hingga terduduk kembali. 


Kevan memajukan wajahnya, tepat pada telinga Vandra. 
Tubuh Vandra menegang, ketika ia merasakan hembusan 
nafas Kevan yang mengenai sekitar leher nya. Bahkan, 
wangi parfum vanilla milik Kevan pun tercium jelas dihidung 
nya. 


Kevan berbisik, "Diem, atau gue.." 
Bugh.. 


Belum sempat Kevan melanjutkan ucapannya, Vandra lebih 
dulu memukul dadanya. “Gue bakalan bunuh lo, kalo sampe 
lo ngelakuin macem-macem!" Ancam Vandra, membuat 
Kevan terkekeh mendengarnya. 


"Sadis banget lo Dra. Lagian siapa yang mau macem-macem 
sama lo? Bisa digantung gue sama bonyok, kalo gue sampe 
ngelakuin hal yang enggak-enggak. Suudzon aja sih lo." 


"Suudzon apanya? Orang jelas-jelas tadi lo deket-deket 
gue!" 


"Gue cuma mau bisikin, kalo lo nggak diem, gue bakalan 
kunciin lo diruangan ini." 


"Alesan lo enggak banget tau enggak!" Vandra memutar 
bola matanya malas. 


Kevan mengedikkan bahunya, kemudian meraih kembali 
tangan Vandra. Kali ini Vandra hanya bisa diam, ia pasrah 
jika Kevan mengobati lukanya. Toh, ini semua karena ulah 
nya. 


Kevan menuangkan obat merah, pada kasa yang sudah ia 
siapkan ditangan kirinya. Dengan lembut dan pelan, ia 
mengusap kasa tersebut dipergelangan tangan Vandra yang 
terkena goresan kuku nya. Vandra menggigit bibir 


bawahnya menahan perih. Matanya menangkap Kevan, 
yang tampak serius mengobati lukanya. 


Ganteng juga kalo dari deket. Batin Vandra. Namun sedetik 
kemudian ia menggeleng, tersadar akan ucapannya 
barusan. 


"Udah selesai." Ujar Kevan, seraya tersenyum. 
"Thanks." 
"Sama-sama. Sorry yah, gara-gara gue tangan lo jadi luka." 


"Sans aja, cuma luka kecil kok. Lagian lo ngapain sih tadi 
tiba-tiba dateng, terus narik tangan gue?" 


"Gue enggak tega aja ngeliat rambut lo yang mau dijambak 
sama Lolita." 


"Kenapa? Dianya aja gue jambak kok rambutnya, malah 
lebih keras." 


"Lo tuh yah, udah gue belain enggak ada terimakasihnya." 


Vandra mengerutkan dahinya bingung, "Belain? Emang gue 
minta sama lo, buat belain gue? Enggak kan?" 


Kevan mendengus kesal, mendengar ucapan yang 
dilontarkan oleh Vandra. la memilih beranjak, lalu 
menyampirkan kembali ranselnya pada bahu kirinya. 


"Kita ke kelas deh, pusing gue ngomong sama lo." Ujar 
Kevan, dan Vandra hanya mengedikkan bahunya acuh. la 
pun beranjak, lalu berjalan beriringan dengan Kevan keluar 
dari UKS. 


Vandra mengedarkan pandangannya, alisnya terangkat 
ketika ia melihat koridor yang sudah tampak sepi. Matanya 


beralih menatap arloji dipergelangan tangan kirinya, yang 
menunjukkan pukul 07.20. Itu artinya, bel masuk telah 
berbunyi sejak beberapa menit yang lalu. 


"Kenapa lo?" Kevan bingung melihat gerak-gerik Vandra 
yang tampak aneh. 


"Semua siswa udah pada masuk kelas?" 


"Lo enggak liat koridor udah sepi? Ya berarti udah masuk." 
Balas Kevan santai. 


"lih, kok lo keliatan santai gitu. Kita udah terlambat masuk 
ini, udah ayok cepet lari." Tanpa sadar, Vandra meraih 
pergelangan Kevan, kemudian menggenggamnya. la terus 
berlari, dengan tangan yang menggenggam tangan Kevan. 
Sedangkan Kevan hanya mampu tersenyum, saat tangan 
halus milik Vandra menyentuh permukaan kulitnya. Astaga, 
mimpi apa semalam ia bisa diperlakukan seperti ini oleh 
Vandra. 


Bugh.. 


Kevan tersadar dari lamunan nya, ketika ia merasakan ada 
seseorang yang memukul dadanya. 


"Demen banget sih lo mukulin dada gue. Kalo gue mati 
gimana? Kalo gue sesak nafas gimana? Kalo gu.." 


"Enggak usah lebay deh!" Vandra memutar bola matanya 
malas, "Lagian lo ngapain senyum-senyum kayak tadi? Mikir 
jorok lo yah?" Lanjutnya, seraya menunjuk wajah Kevan 
dengan telunjuk nya. 


"Sembarangan. Daripada gue mikir yang enggak-enggak, 
mendingan gue mikirin lo." Kevan menaik-turunkan alisnya, 


berniat menggoda Vandra. Namun bukannya tergoda, 
Vandra malah menginjak gemas kaki Kevan. 


"Sshh.. bisa abis nih gue kalo deket sama lo. Tenaga lo 
kayak laki." Ujar Kevan meringis. 


"Yaudah bagus, lo jangan deket-deket lagi sama gue." 
"Sayang nya gue enggak bisa." Ujar Kevan santai. 


"Bodoamat ah. Udah sana lo masuk kelas duluan, nanti gue 
nyusul." Ujar Vandra, seraya menunjuk pintu kelas dengan 
dagunya. 


"Kenapa enggak bareng aja?" 


"Lo aja duluan, nanti semua siswa bisa curiga kalo kita 
masuknya barengan." 


"Curiga kenapa? Enggak papa kali. Nanti kalo ada yang 
nanya, gue tinggal bilang kalo kita ketemu dijalan." 


"Ketemu dijalan pala lo!" 


"Pala gue mah sejak lahir juga ada. Masa iya ketemu 
dijalan? Suka bercanda deh lo." 


"Bodoamat Van!" 


"Lama.." Kevan menarik pelan tangan Vandra, kemudian 
membuka knop pintu kelasnya. Semua mata langsung 
tertuju pada Kevan dan Vandra. 


"Assalamu'alaikum bu." Ujar Kevan, pada bu Kina--guru 
kimia yang tengah menulis materi dipapan tulis. Bu kina 
menoleh, menatap bingung pada kedua remaja yang sudah 
berdiri dihadapan nya. Kevan mendekati bu Kina, kemudian 


mencium punggung tangan nya, dengan diikuti oleh 
Vandra. 


"Waalaikum salam. Kalian habis dari mana?" 
"Maaf bu, tadi saya sama Vandra abis dari UKS." 
"UKS? Ngapain diUKS?" 


"Tangan Vandra luka bu." Balas Kavin, seraya melirik sekilas 
kearah pergelangan tangan Vandra. 


"Kamu enggak papa Vandra?" 

"Enggak papa kok bu, cuma luka kecil." Vandra tersenyum 
tipis. 

"Boleh juga si Kevan, sekali kenal langsung deket.." 


"Widih dateng nya barengan..." 


Bu Kina menoleh kearah siswa-siswi yang tengah beradu 
mulut, "Jangan ribut!" 


"Kevan, Vandra, kalian boleh duduk. Tapi ingat, jika sudah 
waktunya masuk, kalian langsung masuk." Ujar bu Kina, 
sambil menoleh kearah Kevan dan juga Vandra. 


"Makasih bu." Balas Kevan dan Vandra bersamaan, membuat 
semua siswa-siswi bersorak padanya. Vandra mendongak, 
menatap Kevan yang saat ini tengah menatapnya. Ia 
tersenyum gugup. 


"Sudah! Cepat kalian duduk, dan catat materi yang sudah 
ibu tulis didepan." Bu Kina menggelengkan kepalanya 
berulang kali. Dasar anak muda. 
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"Mau kemana?" Tanya Kevan, pada Vandra yang tengah asik 
memainkan ponselnya sambil terus berjalan menyusuri 
koridor. 


"Pulang. Kenapa emang?" Balas Vandra kembali bertanya. 
"Jalan yuk." 


"Lo enggak liat gue lagi apa? Jalan kan?" Tanya Vandra 
santai. 


"Bukan gitu maksud gue. Jalan ke mall gitu misalnya, atau 
kemana terserah lo." 


"Males." Balas Vandra singkat. 


"Beneran mau? Ayok kalo gitu." Kevan menggenggam 
tangan Vandra, membuat Vandra mengerutkan dahinya 
bingung. Dan dengan sekali hentakan, Vandra melepas 
cekalan nya. 


"Apaan sih! Siapa yang bilang mau coba? Enggak jelas!" 
Ujat Vandra, kemudian bergegas meninggalkan Kavin. 


"DRA TUNGGU WOYY!!.." Kevan berjalan lebih cepat, supaya 
bisa menyusul Vandra. 


"Nah, mau kemana lo?" Vandra meronta, ketika Kevan 
berhasil meraih tangannya. 


"Lepas, atau gue bakalan teriakin maling?" Ancam Vandra. 


"Teriak aja. Lagian siapa yang percaya kalo ada maling se- 
ganteng gue?" 


"Dasar kepedean." Cibir Vandra, "Udah ih, lepas. Gue mau 
balik!" 


"Balik bareng gue yah?" 
"Enggak!" 
"Yaudah, gue enggak akan lepasin." 


"Gue bawa mobil, mana bisa gue balik bareng lo. Gimana 
sih!" Ujar Vandra jengah. 


"Lo bawa mobil?" Tanya Kevan, dan dibalas anggukan oleh 
Vandra. "Yaudah deh." Lanjutnya, seraya melepas cekalan 
ditangan Vandra. 


Tanpa berkata lagi, Vandra segera bergegas menuju tempat 
dimana mobil nya terparkir. Sedangkan Kevan? la berjalan 
mengikuti Vandra, dengan kedua tangan yang dimasukkan 
pada saku celana nya. 


Mata Vandra membulat sempurna, ketika ia melihat ban 
mobil nya yang bocor. Bukan hanya satu ban mobil, namun 
empat ban mobil sekaligus yang bocor. 


Vandra berjongkok, alisnya terangkat ketika ia menemukan 
selembar kertas yang terselip disisi ban tersebut. 


'Ban mobil lo bocor yah? Haha kasihan! Makanya 
jangan macem-macem sama gue! Gimana? Masih 
belum puas?' 


Vandra menggeram kesal, tangan nya meremas kuat kertas 
tersebut. Ah, ini pasti ulah siswi yang berkelahi dengannya 
pagi tadi. 


"Ban mobil lo kenapa Dra?" Vandra sontak berdiri, saat ia 
mendengar suara Kevan. Ketika ia berbalik, benar saja, 
Kevan sudah berdiri dibelakangnya. 


"Kok lo?" Vandra mengangkat alisnya bingung. 


"Gue ngikutin lo. Siapa yang udah bikin ban mobil lo sampe 
bocor kayak gini?" 


"Nih." Vandra memberikan kertas yang tadi ia remas, kepada 
Kevan. Kevan menerimanya, lalu segera membacanya. 


"Surat dari siapa? Lolita?" 


Vandra menganguk, "Nah iya, itu yang tadi pagi berantem 
sama gue." 


"Semua ban mobil lo bocor?" 


Vandra menganguk pelan. "Kebangetan emang tuh cewek, 
awas aja kalo ketemu. Gue cakar tuh muka songongnya!" 


"Udah, enggak baik dendam sama oranglain." 
"Tapi ngeselin sih dia nya." Balas Vandra kesal. 
"Ada ban lain dibagasi?" 

"Ada. Kenapa?" 

"Yaudah, biar gue gantiin aja." 


Vandra menggeleng cepat. "Enggak, jangan! Nanti seragam 
lo bisa kotor." 


"Yaudah, biar gue hubungin montir langganan gue aja biar 
suruh kesini." 


"Enggak usah Van, ngerepotin lo." 
"Enggak. Udah yuk, lo balik bareng gue aja." 
"Enggak papa emang?" Tanya Vandra ragu. 


Kevan tersenyum, kemudian mengangguk. la berjalan 
beriringan dengan Vandra, menuju mobil miliknya. 


Setelah Kevan dan Vandra memasang seatbelt nya, dengan 
perlahan mobil sport yang dikendarai oleh Kevan, keluar 
dari area parkiran sekolahnya. 


"Van?" 
"Hm?" 


"Sorry yah, gue kayak nya kalo ngomong sama lo, jutek 
gitu." 


"Santai aja." Balas Kevan, tersenyum sekilas kearah Vandra, 
"Oh iya, lo ada masalah apa sih sama Lolita?" 


"Masalah kecil sih, cuma rebutin tempat parkir mobil." 
"Hah? Gimana ceritanya?" 


"Iya. Dia marah gara-gara gue parkirin mobil gue, ditempat 
biasa dia parkirin mobilnya. Gue juga bingung, kan 
harusnya bebas dong dimana aja kalo mau parkir. Karena 
gue enggak mau memperpanjang masalah, yaudah gue 
minta maaf aja. Eh dia malah nyolot, yaudah gue nyolot 
juga lah. Dia malah ambil cutter dari tas nya, buat gores- 
gores kap mobil gue, terus pergi gitu aja. Disitu gue marah 
banget. Sebelum gue kejar tuh cewek, gue tendang pintu 
mobilnya sekuat tenaga gue." Jelas Vandra panjang lebar. 


"Ceramah bu?" Kevan terkekeh. 


"Gue udah capek-capek cerita, malah ngatain!" Ujar Vandra, 
seraya memukul pelan lengan Kevan. 


"Sorry deh sorry. Terus pintu mobil nya Lolita lepas 
enggak?" 


"Lepas pala lo! Ya enggak juga kali. Cuma lecet kena alas 
sepatu gue." Balas Vandra, seraya tersenyum lebar. 


"Haus enggak?" 
"Apanya?" Tanya Vandra bingung. 


"Iya, lo kan tadi abis cerita panjang banget. Jadi, haus 
enggak?" 


"Ck, bilang aja kalo mau ngajakin jalan." 


"Gue enggak ngomong yah, barusan lo yang ngomong loh. 
Berhubung lo ngebet banget pengen gue ajakin jalan, 
dengan berbaik hati gue bakal turutin." 


"Dih? Bukannya lo yah, yang tadi ngebet banget ngajakin 
gue jalan?" 


"Iyadeh." Kevan terkikik, "Lo izin dulu gih sama bonyok." 


"Oke." Vandra menyalakan ponselnya, untuk mengirimkan 
whatsapp kepada Hana--mama nya. 


Vandra 
15.06 


Assalamu'alaikum mah. 
Mah, aku izin jln bntr ya sm tmn. 
Send.. 


Mama 
15.06 


Waalaikum salam nak. 

Iya, tapi jangan pulang kesorean. Oh iya nak, mama 
sm papa ke luar kota siang tadi. Maaf mama baru 
ngabarin. Kamu baik-baik yah sama bibi. 


Vandra menghembuskan nafas berat, kemudian mematikan 
kembali ponselnya. la menyimpan ponsel tersebut didalam 
ranselnya. 


"Udah?" Tanya Kevan, dan dibalas anggukan oleh Vandra. 


"Yaudah yuk turun." Balas Kevan, seraya melepas seatbelt 
nya. 


"Udah sampe emang?" 


Kevan hanya mengangguk menanggapi, kemudian keluar 
dari mobilnya, dengan diikuti oleh Vandra setelahnya. 


KKKKK 


"Lah, mobil Kevan mana?" Tanya Ardi, ketika dirinya dan 
juga Reifan sampai ditempat parkiran mobil. 


"Mana gue tau, bukannya tadi pagi dia parkirin mobilnya 
disini?" Reifan menunjuk tempat parkir yang sudah kosong. 


"Lo sih piketnya lama. Mau aja disuruh sama Ameera." Ujar 
Ardi kesal. Saat ini Ardi dan Reifan masih berada disekolah. 
Sehabis pulang sekolah ini, mereka memang sudah berniat 
untuk berkumpul dirumah Ardi. 


"Malah nyalahin gue. Lo kan tau sendiri kalo gue enggak 
piket, Ameera pasti marah sama gue." 


"Siapa yang marah?" Ardi dan Reifan sontak berbalik 
kebelakang, saat mereka mendengar suara Ameera. 


"Siapa yang marah? Gue?" Ulang Ameera, dengan kedua 
tangan yang berkacak pinggang. 


"Lo sih ngomongnya keras-keras. Kalo sampe Ameera 
ngamuk disini gimana?" Bisik Ardi pada Reifan. 


"JAWAB!" Ardi dan Reifan terlonjak kaget, ketika mendengar 
bentakan Ameera. 


"Enggak usah geerdeh Ra." Sergah Ardi. 


"Siapa yang geer? Orang jelas-jelas tadi gue denger, lo 
berdua sebut-sebut nama gue!" 


Mampus dah, Ameera galak bener. Batin Reifan. Ia 
menggigit bibir dalamnya, memikirkan sesuatu supaya 
Ameera tak marah. Sedetik kemudian ia tersenyum, seolah 
mendapatkan ide. 


"Udah yah enggak usah diperpanjang lagi. Iyadeh gue 
ngaku salah, dan gue minta maaf." 


"Gimana, sebagai permintaan maaf gue, lo gue traktir?" 
Lanjut Reifan. 


"Gue ikut!" Sela Ardi cepat. 


"Gue enggak ngajak lo!" Tanpa mendapat persetujuan dari 
Ameera, Reifan langsung meraih tangan Ameera, lalu 
menggenggamnya. Reifan bisa merasakan tubuh Ameera 
yang tiba-tiba menegang, ketika ia menyentuh tangan nya. 
Mungkin grogi--pikir Reifan. 


Jahat banget lo sama gue Rei. Kalo lo berdua pergi, gue 
sama siapa?" Tanya Ardi, dengan wajah sedih. Ah ralat, sok 
sedih. 


"Bodoamat! Yuk Ra." Balas Reifan, kemudian menarik 
tangan Ameera menuju motor sport nya. 


"AAHHH.. LO MAH JAHAT FAN! GUE BENCI SAMA LO! GUE 
BENCI POKOKNYA! KITA ENGGAK TEMEN! GUE NANGIS NIH, 
HUAA.. MAMIII.." 


Gila! Umpat Reifan dalam hati. 


daaa 


"Mobil lo nanti langsung dianter kerumah lo Dra." Ujar 
Kevan. 


"Iya, makasih yah." Kevan hanya mengangguk, sambil 
tersenyum menanggapi ucapan Vandra. 


Kevan mengedarkan pandangan nya. Matanya menyipit, 
ketika ia melihat dua orang remaja yang menurutnya tak 
asing, tengah berjalan memasuki cafe. 


Reifan. Iya, Kevan dapat melihat jelas, bahwa itu adalah 
Reifan. 


Kalo gue teriak, pasti semua orang bakal liatin gue. Gue 
whatsapp aja deh. Batinnya dalam hati. 


Kevan 
15.34 
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Send.. 


Dari jauh, Kevan dapat melihat Reifan yang tengah menatap 
bingung kearah ponselnya. la tersenyum, ketika Reifan 
berhasil melihat kearahnya. 


Kevan melambaikan tangannya, mengintruksi Reifan supaya 
menghampirinya. Alhasil, Reifan pun hanya mengangguk, 
kemudian menarik tangan Ameera supaya mengikutinya. 


"Lo ngapain Van?" Tanya Reifan. 
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05. 
"Lo ngapain Van?" Tanya Reifan. 


Mendengar pertanyaan bodoh dari Reifan barusan, 
membuat Kevan hanya mampu menggelengkan kepalanya. 
Memang Reifan tidak melihat, jika Kevan sedang duduk? 


Vandra yang mendengar suara Reifan pun, sontak 
mendongakkan kepalanya, "Loh? Kok kalian bisa ada 
disini?" 


"Tau nih Reifan ajak gue kesini, mau ditraktir katanya." Balas 
Ameera, seraya mendongak menatap Reifan. 


"Oh gitu. Duduk-duduk." 


Reifan dan Ameera mendudukkan bokong nya, pada sofa 
yang ditempati oleh Kevan dan Vandra. Dengan Reifan yang 
duduk bersebelahan dengan Kevan, dan dengan Ameera 
yang duduk bersebelahan dengan Vandra. 


"Selamat sore. Mau pesen apa mas?" Tanya waiters, yang 
sudah berdiri disisi sofa samping Reifan. 


"Oh iya mbak. Saya coffee latte satu." Reifan menoleh 
kearah Ameera, "Lo apa Ra?" 


"Milkshake white coffee aja." 


"Oke. Coffee latte satu, sama milkshake white coffee satu 
mbak." Lanjut Reifan, dan waiters tersebut hanya 
mengangguk, kemudian mencacat pesanan dari Reifan. la 
pun segera bergegas kebelakang. 


"Btw, kalian tumben jalan bareng?" Tanya Kevan. 


"Emang nya cuma lo yang bisa jalan bareng!" Balas Reifan 
tak mau kalah. 


"Songong banget lo!" Kekeh Kevan, seraya melempar 
kentang goreng pada wajah Reifan. Reifan mendengus, 
menatap kesal kearah Kevan. 


"Silahkan mas, mbak.." Ujar waiters tersebut, sambil 
menyimpan dua gelas minuman diatas meja. 


"Makasih mbak." Balas Reifan. 


"Sama-sama, saya permisi." Reifan hanya mengangguk 
menanggapi ucapan waiters tersebut. 


Tring.. 


Mendengar suara notif dari ponselnya, membuat Kevan 
segera mengaktifkan ponselnya, lalu membuka aplikasi 
whatsapp untuk melihat dari siapa notif tersebut. 


Mama 
15.41 


Bang, pulang sekarang. 
Dirumah ada tante Nela sama Divo. Divo daritadi 
nangis cari abang. Buruan pulang! 


Kevan mendesah berat, setelah membaca whatsapp dari 
mama nya. la mendongak, menatap Ameera dan Reifan 
bergantian. 


"Rei, Ra, sorry yah. Kayaknya gue enggak bisa temenin lo 
berdua deh. Nyokap whatsapp, dan nyuruh gue balik cepet." 


"Padahal gue sama Ameera baru sampe. Yaudah deh enggak 
papa." Balas Reifan memaklumi. 


"Enggak papa kita balik Dra?" Tanya Kevan pada Vandra. 


"ya enggak papa kok." Balas Vandra tersenyum. la 
beranjak, dengan diikuti oleh Kevan. 


Kevan merogoh saku celananya, mengambil dua lembar 
uang seratus ribu disana. Vandra pun sama, ia merogoh 
saku bajunya, mengambil selembar uang lima puluh ribu 
disana. 


"Sekalian aja Rei." Kevan meletakkan uang tersebut diatas 
meja. Ketika dirinya melihat Vandra yang hendak 
menyimpan uang nya juga diatas meja, Kevan segera 
mendorong pelan tangan Vandra, "Enggak usah. Biar 
sekalian aja." 


"Jangan ih. Gue udah banyak ngerepotin lo." 


"Enggak ngerepotin sama sekali. Yaudah yah, Ra, Rei, kita 
duluan." Kevan menggenggam tangan Vandra, lalu 
bergegas keluar cafe. 


"Cocok yah mereka." Celetuk Ameera, membuat Reifan 
langsung menoleh kearahnya. 


"Kalo gue sama lo, cocok enggak?" Goda Reifan, sambil 
menaik-turunkan alisnya. Ameera menahan senyumnya, 
ketika ia melihat senyuman Reifan yang menurutnya 
sangat..manis. 


"Apaan sih, gue sama lo tuh enggak cocok!" Balas Ameera, 
memukul pelan lengan Reifan. 


"Kalo gue maunya cocok?" 


"Serah lo!" 


daa 


Mobil yang dikendarai oleh Kevan, memasuki gerbang 
rumah mewahnya. Ia melepas seatbelt nya, lalu langsung 
bergegas keluar mobil untuk masuk kedalam rumahnya. la 
baru saja sampai, setelah mengantar Vandra. 


"Assalamu'alaikum." Kedatangan Kevan disambut oleh suara 
tangisan dari si kecil Divo, yang masih berusia satu tahun. 


"Wa'alikum salam." Balas mama nya juga tante nya 
bersamaan. Kevan dapat melihat tante nya--Nela, yang 
tengah menenangkan Divo dengan cara menggendongnya. 
Melihat Divo yang terus meronta digendongan Nela, Kevan 
pun langsung menghampiri Divo. Ia mencium punggung 
tangan Mela dan Nela bergantian. 


Kevan meraih tubuh mungil Divo yang berada digendongan 
Nela. Wajah Divo seketika langsung berbinar. Ia tertawa. 
Tangan mungilnya memukul pelan wajah Kevan, membuat 
Kevan mencium kedua pipi gembul nya dengan gemas. 


"Kenapa nangis hem?" Alih-alih menjawab, Divo malah 
memajukan wajah nya, mencium kedua pipi Kevan. Melihat 
itu, sontak membuat Mela, Nela, dan juga Kevan, tertawa. 
Seperti nya bocah kecil ini menirukan apa yang dilakukan 
oleh Kevan terhadapnya tadi. 


"Abang bawa Divo ke kamar mah, tan.." Ujar Kevan. Setelah 
mendapat persetujuan dari kedua nya, Kevan segera 
bergegas menuju tangga untuk pergi kekamar nya. 


Kevan menurunkan Divo dikasur king-size nya, "Divo tunggu 
sini yah, abang mau ganti baju. Jangan nakal. Oke?" Mata 
leci Divo menatap Kavin dengan polosnya, lalu 
mengangguk. Seolah mengerti apa yang dikatakan oleh 
Kevan barusan. 


Ceklek.. 


Kevan memberhentikan langkahnya, lalu berbalik ketika ia 
mendengar suara pintu kamarnya terbuka. la menghela 
nafas lega, ketika mendapati Devan yang sudah berada 
dikasur king-size nya, menemani Divo. Syukurlah, jadi tidak 
berbahaya jika Divo ditinggal sebentar olehnya. la pun 
melanjutkan kembali langkahnya, menuju toilet kamarnya. 


"BAANGG!! KASUR NYA BASAAAHH..!" Kevan mendengus 
kesal, ketika ia mendengar suara teriakan Devan. Ah, pasti 
adiknya ini berbuat ulah. Dengan terburu-buru ia mengganti 
pakaian nya, untuk segera melihat keadaan diluar toilet. 


Mata Kevan membulat sempurna, ketika ia melihat Divo 
yang tengah tertawa, dengan mulut yang menggigit-gigit 
sebuah benda kecil dan kenyal berwarna biru dimulutnya. 
Tunggu.. Tadi Devan bilang kasur nya basah. Itu berarti?.. 


"DEVAAANNN!!" Kevan menggeram kesal, ketika ia tidak 
menemukan akuarium kecilnya yang tersimpan diatas meja 
panjang, dekat meja belajar. 


"Lo apain ikan gueee.." 


Devan menyengir lebar, melihat wajah abangnya yang 
memerah menahan amarah. Kevan mengacak rambutnya 
frustasi, saat melihat ikan kesayangan nya yang berada 
dimulut Divo. 


"Lo mah tega! Udah sana bawa Divo ke bawah." Ujar Kevan, 
berusaha untuk sabar. 


"Enggak ah, nangis nanti." 


"Devan!" 


"Iya bang iyaa.." Devan meraih ikan yang berada dimulut 
Divo, lalu melemparnya asal ke lantai. 


"Devan!" Kevan semakin geram. la menatap tajam Devan, 
yang tengah menggerutu tak jelas. 


Devan mengangkat tubuh Divo, lalu menggendongnya. 
Mata Divo menatap ke lantai, tepatnya kearah ikan yang 
tadi dibuang oleh Devan. Matanya mulai berkaca-kaca, 
bersiap untuk menangis. 


"Huaaa.. mommyyyy.." Devan segera bergegas keluar dari 
kamar abangnya, sebelum Divo semakin menangis. 


"Emang kebangetan si Devan! Itu kan ikan gue satu- 
satunya!" Kevan meraih ikan miliknya yang tergeletak tak 
berdaya dilantai, lalu membawa ikan itu keluar kamar, 
untuk menunjukkan pada mamanya. 


"Tuh liat ikan abang." Kevan meletakkan ikannya diatas 
meja sofa ruang tengah, dimana Mela dan Devan tengah 
berada disana. 


"Kamu apain ikan abang Dev?" Tanya Mela, seraya menoleh 
kearah Devan. 


"Devan enggak ngapa-ngapain mah, emang udah ajal nya 
aja ikan abang mati." 


"Ajal nya pala lo!" 


"Bang." Ujar Mela mengingatkan. Lalu ia menoleh kembali 
kearah Devan, "Gimana ceritanya?" 


Devan menghembuskan nafas pelan, lalu mulai 
menceritakan semua nya pada Mela. Mulai dari Divo yang 
menangis, hingga ikan abang nya yang menjadi korban. 


"Gue kira lo bakalan jagain Divo, ternyata malah buat 
rusuh." Celetuk Kevan kesal. 


"Yaudah sih sorry. Tinggal minta sama papa, pasti dikasih." 
Balas Devan, mencebikkan bibirnya kesal. 


"Udah ih, masalah ikan doang. Udah jangan ribut lagi, nanti 
Divo bangun. Kasihan tante Nela, dia kesusahan waktu 
nenangin si Divo." Lerai Mela, pada kedua putranya. 


Kevan beranjak, ide jahil tiba-tiba terlintas dipikiran nya. 
Matanya menatap Devan yang tengah menengadah, 
menatap langit-langit ruangan. Ah, jangan lupa mulut nya 
yang sesekali terbuka, karena menyanyikan sebuah lagu. la 
meraih ikan yang berada diatas meja, lalu mulai berjalan 
mengendap mendekati Devan. 


Kevan menoleh kearah Mela, mengintruksi nya supaya diam. 
Ketika mulut Devan terbuka lagi, Kevan segera memasukkan 
ikan tersebut kedalam mulut Devan. Alhasil, Devan 
langsung tersedak dan tersadar akan perlakuan abangnya. 


"KEVAN STRESSS!!!" 


Kevan segera berlari menuju tangga, dengan tawa yang 
mengikuti setiap langkahnya. Sedangkan Mela hanya 
mampu menutup telinga nya, sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 


Mela tidak bisa membayangkan sebelumnya, memiliki 
kedua putra yang sama-sama jahilnya. Kepalanya benar- 
benar pusing mendengar suara teriakan dari Kevan dan 
Devan setiap harinya. Pasti ada saja yang memulai duluan. 
Entah itu Kevan, ataupun Devan. Untung Mela sabar, coba 
jika tidak? Mungkin Kevan dan Devan sudah dibuang sejak 
kecil. Eh? Naudzubillah. Bagaimana pun anak itu adalah 


anugerah dari Allah yang harus dijaga. Ya, walaupun jahil. 
Betul? 


VOMENT 


akan diterbitkan 


Malam guys.. 


Sebelumnya aku mau minta maaf nih karena harus 
hapus beberapa bab dari cerita ini untuk 
kepentingan penerbitan. 


See you guys.. 


